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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaplikasian kuat arus dalam pengelasan SMAW, sedikit banyak 

mengubah nilai kekerasan material dalam hal ini adalah plat baja 

KS37 Grade A. Dari arus pengelasan 110 A didapat nilai kekerasan 

pada daerah HAZ sebesar 76,3 HRB dan pada daerah weld metal 

didapat nilai kekerasan sebesar 78,3 HRB. Lalu pada arus 

pengelasan 140 A didapat nilai kekerasan pada daerah HAZ sebesar 

76,7 HRB dan pada daerah weld metal didapat nilai kekerasan 

sebesar 81 HRB. Sedangkan pada arus pengelasan 160 A didapat 

nilai kekerasan pada daerah HAZ sebesar 77,3 HRB dan pada daerah 

weld metal didapat nilai kekerasan sebesar 85,5 HRB. 

2. Begitu juga ketika dilihat pada struktur mikro pada daerah HAZ 

dimasing – masing arus pengelasan ditemukan perbedaan, baik pada 

susunan srtuktur ataupun pada ukuran butiran. Disimpulkan bahwa 

struktur mikro pada arus pengelasan 110 A, 140 A dan 160 A, 

terdapat butiran yang semakin rapat dan kecil, dan menjadikan nilai 

kekerasan pada masing – masing arus mengalami peningkatan. 

 

5.2 Saran 

1. Pengembangan dan penelitian mengenai penyambungan baja pada 

konstruksi sangatlah diperlukan guna mendapatkan sambungan yang 

lebih baik dan kuat, mengingat cukup banyak faktor yang
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 mempengaruhi ketahanan suatu sambungan untuk diteliti, misalnya 

penggunaan preheating pada pengelasan, posh weld heat treatment 

(PWHT), ketepatan waktu pengelasan, dan lain sebagainya. 

2. Perlu adanya variasi pengujian yang lain, misalnya pengujian tarik, 

pengujian impact serta pengujian struktur mikro pada ketiga daerah 

las seperti weld metal, Ataupun menggunakan pengujian struktur 

makro pada specimen las. 

3. Perlu adanya kesinambungan penelitian mengenai pengelasan ini, 

dan untuk membantu menyebarluaskan teknologi pengelasan serta 

teknologi pendukung seperti pengujian sifat mekaniknya dan lain – 

lain. 
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Lampiran 1. Peta Lokasi Pengujian 

 

 


